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ABSTRAK

Indonesia menjadi salah satu negara yang terimbas paling
parah dari adanya krisis 1997/1998 dimana kualitas tata kelola dari
perbankan saat itu dianggap sebagai akar masalah, khususnya
terkait berlebihnya perilaku risk-taking dalam hal peminjaman yang
menurunkan performa bank. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh Corporate Governance terhadap Risk Taking Behaviour
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012-2019. Teknik
analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel
menggunakan soffware Eviews 9 dengan mefode purposive
sampling. Corporate Governance diukur dengan proporsi
perempuan (direktur, dewan pengawas syariah, komite audit,
komite pemantau risiko), proporsi Independensi (komisaris
independen dan komite audit independen) dan proporsi Keahlian
Keuangan (direksi, dewan pengawas syariah dan komite audit),
sedangkan untuk Risk Taking Behaviour diukur menggunakan Z-
score. Hasil olah data menunjukkan bahwa independensi
berpengaruh positif dan signifikan, gender diversity pada direksi
dan komite audit dan pemantau risiko berpengaruh positif dan
signifikan, sementara dewan pengawas syariah perempuan
berpengaruh negative signifikan. Keahlian keuangan komite audit
berpengaruh positif signifikan, sementara pada direksi dan dewan
pengawas syariah berpengaruh positif tetapi tidak signifikan.
Secara simultan, hasil pengujian menunjukkan bahwa good
corporate governance berpengaruh terhadap risk taking
behaviour pada bank umum syariah di Indonesia.
Kata Kunci: Corporate Governance, Risk Taking Behaviour, Gender
Diversity, Independensi, Keahlian Keuangan, Bank Umum Syariah,
Z-score

ABSTRACT

Indonesia became one of the worst countries that affected
by the 1997/1998 crisis where the quality of governance from the
banking sector at that time was seen as the root of the problem,
especially related to excess risk-taking behavior in terms of lending
which reduced bank performance. This study aims to examine the
effect of Corporate Governance on Risk-Taking Behavior in Islamic
Banks in Indonesia from 2012-2019. The analysis technique used is
panel data regression analysis assisted by Eviews 9 software, the
authors use a purposive sampling method tfo determine the
research sample. Good Corporate Governance is measured by the
proportion of Gender Diversity (directors, sharia supervisory boards,
audit committees, risk monitoring committees), the proportion of
Independence (commissioners and audit committees) and the
proportion of Financial Expertise (directors, sharia supervisory
boards and audit committees), while for Risk-Taking Behavior is
measured using a Z-score. The results of the research showed that
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partially, independence has a positive and significant effect,

gender diversity on the directors,

audit and risk monitoring

committee has a positive and significant effect, while the female
sharia supervisory board has a significant negative effect. The audit
committee's financial expertise has a significant positive effect,
while the sharia directors and supervisory boards have a positive
but not significant effect. Simultaneously, the test results show that
corporate governance affects the risk-taking behavior of Islamic

commercial banks in Indonesia.

Keywords: Good Corporate Governance, Risk-Taking Behavior,

Gender Diversity,
Commercial Banks, Z-score
I PENDAHULUAN

Perbankan merupakan pendukung
utama dalam kegiatan keuangan dan
perekonomian di  berbagai negara
(Dawood, 2014). Undang-undang Nomor
10 1998

menjelaskan  bahwa

Perbankan
di
(Dual

Tahun tentang
perbankan
sistem

Indonesia ferdapat dua

Banking System) yaitu perbankan
konvensional dan perbankan syariah.
Perbankan Syariah di Indonesia

secara khusus diatur dalom Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 21
tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
Bank adalah  Bank

Syariah yang

menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
Apa yang membedakan bank-bank Islam
dari bank konvensional tidak hanya
penggantian bunga tetapi juga peran
pengawasan signifikan yang dimainkan
hukum Syariah dalam struktur tata kelola
dibandingkan dengan bank konvensional
(Mollah et al., 2016).

Jensen dan Mecking (1976) (dalam
Schroeder et al., 2011) menyatakan bahwa

teori agensi adalah teori manajemen dan

Independence, Financial Expertise,
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Islamic
ekonomi yang mencoba menjelaskan
hubungan dan kepentingan pribadi dalam
organisasi bisnis. Teori ini menggambarkan
antara dan

hubungan manajer

pemegang saham. Dalam teori ini
menjelaskan cara terbaik untuk mengatur
hubungan di mana satu pihak (pemegang
saham) menentukan pekerjaan dan pihak
lain (manajer) melakukan atau membuat
keputusan atas nama pemegang saham.
Tata kelola perusahaan dapat digunakan
untuk meminimalisasi terjadinya agency
Semua untuk

problem. opsi

mengendalikan  biaya agensi  harus
diterapkan dengan sistem tata kelola yang
baik, di mana kode etik akiif dengan
pemahaman yang baik tentang konsumsi
baru yang disebut pemangku kepentingan
(Saltaji, 2013).

Siagian et al., (2013) mengatakan
bahwa Corporate Governance diprediksi
dapat meminimalisir Agency Problem yang
ada diperusahaan, karena GCG akan
meningkatkan komunikasi diantara
manager dan para pemegang saham,
meningkatkan peran dewan komisaris dan
direksi dan komite-komite independen,
melindungi kepentingan para pemegang
saham  minoritas  dan

juga dapat
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meningkatkan nilai perusahaan. Dan juga
didalam beberapa kasus sistem remunerasi
perusahaan tidak sejalan dengan strategi,
risk appetite, dan kepentingan jangka
panjang yang dimiliki perusahaan.
Indonesia merupakan salah satu
negara yang ferimbas paling parah oleh
krisis 1997/1998 (yaitu krisis nilai fukar dan
krisis perbankan) dengan biaya fiskal untuk
memulihkan keadaan mencapai 50% dari
produk domestik bruto
Valencia, 2012),

(Laeven dan
dimana kualitas  tata
kelola dari perbankan saat itu dianggap
merupakan akar masalah  dari - krisis
perbankan di Indonesia, khususnya yang
terkait dengan berlebihnya perilaku risk-
taking dalaom hal pinjoman  yang
menggerus performa bank (Hamada dan
Konishi, 2010). The Financial Crisis Inquiry
United (2012)

menyimpulkan bahwa bahwa kegagalan

Commission States

dari  tata kelola perusahaan dan

manajemen risiko lembaga keuangan

ditambah dengan gangguan sistematis
dalam akuntabilitas dan etika
bertanggung jawab atas krisis keuangan.
Islam telah menurunkan nilai-nilai
dan mengajarkan mengenai prinsip-prinsip
tentang tata kelola yang berorientasi pada
dan rohani serta

kebutuhan spiritual

kesejahteraan ekonomi.

firman Allah SWT dalam Q.S Al-Hajj ayat 41:

Sebagaimana

\ %

T3 552l 154

izl by KD e 1585 Syl s

Artinya: *(yaitu) orang-orang yang

i

23 G by il

jika Kami teguhkan kedudukan mereka di

muka bumi niscaya mereka mendirikan
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sembahyang, menunaikan zakat,
menyuruh berbuat ma'ruf dan mencegah
dari perbuatan yang mungkar; dan
kepada Allah-lah kembali segala urusan™
(QS. Al 22:41, Al

teriemahan Kemenag RI, 2020).

Hajj Qur'an dan

Srivastav  dan Hagendorff (2016)
mendefinisikan pengambilan risiko bank
sebagai kebijakan yang meningkatkan
risiko melalui berbagai saluran. Lebih lanjut,
pengambilan risiko bank didefiniskan

sebagai pengambilan risiko yang

dilakukan oleh bank untuk meningkatkan
keuntungan bank yang berpotensi dapat
menimbulkan risiko kegagalan pada bank
(default)  berupa finansial
2018).

penelitiannya

kerugian
Fitri  (2014)

mengatakan

(Barasyid, dalam

bahwa
pengambilan  risiko

(risk-taking)  yang

berlebihan dapat menyebabkan

peningkatan risiko  kebangkrutan dan
kegagalan pada bank akan berdampak
sistematis bagi kestabilan  keuangan
nasional.

Stulz (2014) berpendapat bahwa
tata kelola memainkan peran penting

dalam membantu bank mengejar tingkat

risko 'optimal'  yang memungkinkan
manajer unfuk memaksimalkan  nilai
pemegang saham sambil juga
memperhitungkan  biaya  sosial  dari

kegagalan bank. Untuk mencapai tujuan
ini, Stulz membahas peran kerangka kerja

manajemen risiko yang efektif dalam

mengidentifikasi, mengukur, dan
mengendalikan eksposur risiko bank.
Komisaris Independen

berpengaruh negatif signifikan terhadap
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pengambilan risiko bank (Barasyid, 2018),
Penelitian Akbar et al. (2017) menyatakan
komisaris

bahwa proporsi independen

berpengaruh  terhadap  pengambilan
risiko. Hal ini dikarenakan dewan komisaris
dapat  memberikan  manfaat  bagi
pengawasan dan pengelolaan bank yang
lebih  baik,

investor dan

melindungi  kepentingan

penyelarasan tujuan
pemangku kepentingan yang ditunjukkan
melalui penurunan risiko bank (Pathan,
2009).

Dong et al., (2017) menemukan
bahwa proporsi direktur perempuan di
dewan tampaknya tidak hanya terkait
dengan keunfungan dan efisiensi biaya
yang lebih tinggi tetapi juga dengan risiko

perbankan yang lebih rendah. Faccio et

al.,,  (2016) meneliti  sampel besar
perusahaan dan menemukan bahwa
kehadiran perempuan sebagai CEO

menghasilkan tingkat leverage yang lebih
rendah, volatilitas pendapatan yang lebih
rendah, dan kemungkinan lebih besar
untuk bertahan hidup.

Minton et al., (2011) menunjukkan
bahwa dewan direksi dengan keahlian
keuangan dikaitkan dengan lebih banyak
pengambilan risiko dan nilai perusahaan
yang lebih finggi terutama untuk bank
besar yang menggunakan sampel luas
lembaga keuangan A.S. selama periode
2001 hingga 2008.

Literatur yang ada menunjukkan
hubungan positif antara religiusitas dan
keengganan risiko individu. Mollah et al.,
(2017) mempertimbangkan sejauh mana
risiko di  bank

pengambilan syariah
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berbeda dari rekan-rekan konvensional
mereka. Mereka mengindikasikan bahwa
dewan pengawas syariah ditemukan untuk
memitigasi  pengambilan  risiko  ketika
terintfegrasi dengan dewan yang kuat,
karena religiusitas menahan pengambilan
risiko. Wanita dianggap lebih menolak risiko
daripada pria
2012).

Anggota dewan pengawas Syariah

(Charness dan Gneezy,

pada perbankan syarioh kebanyakan

adalah cendekiawan Islam. Namun

demikian, fidak semua dengan keahlian
akuntansi, perbankan, ekonomi dan
keuangan (Abdullah et al., dalam Rasli,
2018)

mempengaruhi

demikian,

kredibilitas

dengan dapat
mereka
mengenai produk dan aktivitas keuangan
(Ginena, 2014). Adapun dewan pengawas
Syariah, ulama dengan pengetahuan dan
pengalaman keuangan dapat melakukan
secara efektif dibandingkan dengan
mereka yang tidak memiliki kemampuan
ini (Rohman dan Bukair, 2013). Ramly dan
Nordin (2018) mengungkapkan keahlian
dewan pengawas syariah dalam bidang
terkait perbankan menurunkan risiko kredit.
Mollah et al., (2016) menemukan dewan
pengawas syariadh  muncul sebagai
parameter signifikan untuk pengambilan
risiko bagi bank-bank Islam.

audit  yang

anggofa yang lebih independen akan

Komite memiliki

memberikan pemantauan yang baik
terhadap kebijakan manajemen, termasuk
kegiatan pengambilan risiko. Selain itu,

anggota independen memiliki minat untuk
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meningkatkan reputasi mereka sebagai
pengamat yang baik (Yatim, 2010).

Komite audit yang  memiliki

keberagaman dalam anggotanya

memiliki kinerja yang lebih baik dimana
mereka mampu menjalankan  fungsi
pengawasan terhadap dewan direksi dan
dewan komisaris dengan lebih ketat. Hal ini
mendorong pihak manajemen bank untuk
lebih berhati-hati dalam pengambilan

keputusan, sehingga mengurangi risiko

terjadinya kegagalan

audit

perusahaan.

Adanya komite wanita  bisa

mendorong terlaksananya tata kelola

perusahaan yang lebih baik (Hidayati,
2018).

Trinh et al.,, (2015) menemukan
komite audit secara statistik tidak signifikan
hubungannya dengan pengambilan risiko.
Kurangnya keahlian keuangan
memainkan peran kunci dalam krisis yang
dihadapi oleh Lembaga keuangan seperti
Citigroup, Merill Lynch, UBS (Strebel, dalam
Garcia-Sdnchez et al., 2017).

Salah satu kekhawatiran utama
tentang penyebab krisis keuangan adalah
bahwa bank terlibat dalam pengambilan
risiko yang berlebihan (Minton et al., 2014).
(2018)

menyatakan bahwa komite manajemen

Srinivas et al.,, dalam Rasli,
risiko sangat penfing untuk melindungi

kepentingan pemangku  kepentingan

bank dari paparan risiko yang fidak perlu

dan berlebihan.

Il LANDASAN TEORI
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penelitian ini berfokus pada struktur

DAN

tata kelola perbankan syariah di Indonesia
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direksi,

komite audit dan

yaitu dewan komisaris, dewan

pengawas syariah,

komite pemantau risiko. Peneliti memilih

Gender Diversity, Independence dan

Financial Expertise dari struktur tata kelola
sebagai bahan observasi untuk meneliti

corporate governance. Keputusan ini

didasari dengan  keyakinan  bahwa

corporate governance memiliki pengaruh
terhadap pengambilan risiko pada bank
memilih  variabel

syariah. Peneliti

berdasarkan penelitian ada

yang
sebelumya, sepertfi yang dilakukan Ramly
Nordin (2018)

mengenai pengaruh dewan pengawas

dan yang membahas
syariah, independensi dewan, komite risiko
dan risk-taking pada bank Syariah di
Malaysia, penelitian Kasasbeh (2019) yang
membahas pengaruh gender diversity

pada perilaku pengambilan risiko
perusahaan di Jordania. Minton et al.,
(2014)  yang

pengaruh

membahas mengenai

keahlian  keuangan dan
independensi ferhadap risk taking dan
performa perusahaan induk Bank di U.S

selama periode krisis finansial tahun 2007-

2008. Perbankan syariah di Indonesia
mengalami pertumbuhan dan
pertambahan baik dalam hal asset

maupun jumlah bank hingga pada tahun
2020 mencapai 14 Bank Umum Syariah
dengan total asset yang bertumbuh setiap
tahunnya.
Teori agensi adalah teori
manajemen dan ekonomi yang mencoba
menjelaskan hubungan dan kepentingan
pribadi dalam organisasi bisnis. Teori ini
antara

menggambarkan hubungan
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manajer dan pemegang saham. Dalam
teori ini menjelaskan cara terbaik untuk
mengatur hubungan di mana satu pihak
menentukan

(remegang saham)

pekerjoan dan pihak lain  (manajer)

melakukan atau membuat keputusan atas
nama pemegang saham (Jensen dan
Mecking dalam Schroeder et al., 2011)

fata kelola

Tujuan utama

perusahaan dapat memainkan peran
penting dalam memonopoli masalah

agensi dan memastikan bahwa
kepentingan manajemen selaras dengan
pemegang saham tersebut (Homayoun
dan Homayoun, 2015). Pemegang saham
dapat menggunakan dua cara untuk
menahan tindakan manajer yang fidak
sesuai dengan minat mereka: pertama

dengan memantau perilaku  manajer

dengan mengadopsi praktik audit dan
tata kelola

mekanisme lainnya yang

menyelaraskan  minat  managjer dan

pemegang saham; dan kedua, dengan
insentif

memberikan pekerjaan

yang
menarik kepada manajer dan menyiapkan
struktur hadiah yang mendorong manajer
untuk bertindak demi kepentingan terbaik
pemegang saham. (Jensen & Meckling,
1976 dalam Subramaniam et al., 2011)
Fayed dan Ezzat (2017)
menyatakan bahwa dalam struktur tata
kelola perusahaan keuangan Islam,
masalah agensi menjadi perhatian utama.
Hal ini dikarenokan keharusan dalam
pembagian keuntungan dan kerugian
baik dari sisi asset maupun kewajiban,
sehingga kebutuhan akan transparansi
besar. Dalam

semakin Lembaga
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keuangan Islam, Dewan Pengawas Syariah
ditunjuk oleh pemegang saham, oleh
karena itu beberapa dewan pengawas
syariah mungkin merasakan tekanan dan
ancaman  kehilangan posisi  sehingga
mereka menyetujui bahwa produk sudah
sesuai syariah, padahal sebenarnya tidak.
Hal ini terbukti dalam banyak penelitian

bahwa pelanggan bank syariah termasuk

deposan dan peminjom benar-benar
khawatir apakah bank sepenuhnya
mematuhi  prinsip-prinsip  Syariah  dalam

semua kegiatan bisnis mereka (Abdul
Razak dan Md Taib ; Khan et al., ; Rashid et
al., dalam Zainuldin et al., 2018)

Ada faktor yang mengendalikan
model perbankan Islam, karena teori
keagenan di bank syariah lebih kompleks
dan berbeda dari yang ada di bank
konvensional. Dalam model perbankan
Islam, manajemen bertindak sebagai agen
untuk pemegang saham, di sisi lain juga
bertindak sebagai agen bagi pemegang
rekening investasi yang berinvestasi dalam
Islam. Hal ini

instrumen  keuangan

menimbulkan konflik kepentingan
meskipun modal baik pemegang saham
dan pemegang rekening investasi sama-
sama berisiko (Abou-El-Sood, 2019)

Risiko dapat diartikan sebagai
suatu keadaan ketidakpastian, dimana jika
yang fidak

dikehendaki dapat menimbulkan suatu

terjadi  suatu keadaan
kerugian (Sudana, 2015: 40). Pengambilan

risiko bank didefiniskan sebagai
pengambilan risiko yang dilakukan oleh
bank untuk meningkatkan keuntungan

bank yang berpotensi dapat menimbulkan
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risiko kegagalan pada bank (default)
berupa kerugian finansial (Barasyid, 2018).
Bank Syariah dicirikan oleh fitur-fitur yang
muncul di safu sisi untuk mengurangi
pengambilan risiko yang tinggi karena sifat
pembagian risiko dan prinsip-prinsip lain
yang menjaga  pengoperasian  sistem.
Namun, di sisi lain sistem perbankan syariah
dapat mendorong pengambilan risiko
yang tinggi karena kompleksitas kontrak
pinjaman syariah, hukuman keterlambatan
yang terbatas dan insentif moral hazard
yang disebabkan oleh kontrak Profit Loss
Sharing (Abedifar et al., 2015).
Dewan Komisaris dan Risk Taking

Fitri (2014) meneliti bank-bank yang
di BEl bahwa

terdaftar menyatakan

komisaris independen berpengaruh positif

terhadap insolvency risk yang diukur
menggunakan  Z-Score  serupa  juga
ditunjukkan oleh Pathan (2009) yang
meneliti bank besar di Amerika. Hasil
penelitian  Ramly dan Nordin  (2018)

menunjukkan bahwa dewan independen

berpengaruh positif  dan  signifikan
terhadap risk taking pada bank syariah di
Malaysia periode 2010-2015. Hasil berbeda
difunjukkan oleh (Barasyid, 2018) yang
menunjukkan bahwa proporsi  komisaris

independent berpengaruh negatif
terhadap risk taking behaviour pada bank
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2007-2016. Mathew (2013) juga
menunjukkan hasil yang negatif antara
dewan independen dengan risk taking
pada 270 perusahaan di UK selama

periode 2005-2010.
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Menurut Pathan (2009), komisaris
independen akan mendukung investasi
pada program yang memiliki risiko lebih
rendah yang akan membantu perusahaan
dalam menghindari kerugian dan dengan
demikian akan melindungi citra
perusahaan, sehingga pengambilan risiko
di Hal

dikarenakan

perbankan akan menurun. ini

kehadiran komisaris
independen akan memberikan manfaat
bagi pengawasan dan pengelolaan bank
yang lebih baik, melindungi kepentingan
investor  dan penyelarasan fujuan
pemangku kepentingan
Hi : Proporsi dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap risk taking
behaviour.
Dewan Direksi dan Risk Taking

Dong et al., (2017) menemukan
bahwa proporsi direktur perempuan pada
dewan ftampaknya tidak hanya terkait
dengan keuntungan dan efisiensi biaya
yang lebih tinggi tetapi juga dengan risiko

perbankan yang lebih rendah. Faccio et

al.,,  (2016) meneliti  sampel besar
perusahaan dan menemukan bahwa
kehadiran perempuan sebagai CEO

menghasilkan tingkat leverage yang lebih
rendah, volatilitas pendapatan yang lebih
rendah, dan kemungkinan lebih besar
untuk bertahan hidup.

Adams dan Funk (2012) meneliti
sambil

hubungan mempertimbangkan

sejumlah  variabel sosial-budaya dan
menyimpulkan bahwa bakat perempuan
unfuk mengambil risiko tergantung pada
lingkungan di mana mereka beroperasi,

dan bahwa mereka tidak selalu menolak
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risiko. Di Swedia, misalnya, mereka
menemukan bahwa wanita lebinh
mencintai risiko  daripada rekan pria

mereka. Variabel outcome ekonomi yang
dimiliki

dewan direksi wanita lebih rendah jika

perusahaan dengan anggota
dibandingkan dengan perusahaan yang
tidak memilki anggota dewan direksi
wanita (Parrotta dan Smith, 2013).

Minton et al., (2011) menunjukkan
bahwa dewan direksi dengan keahlian
keuangan dikaitkan dengan lebih banyak
pengambilan risiko dan nilai perusahaan
yang lebih inggi terutama untuk bank
besar yang menggunakan sampel luas
lembaga keuangan AS. seloma periode
2001 hingga 2008. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa keahlian keuangan
berhubungan positif terhadap risk taking.
Minton et al., (2014) mengatakan bahwa
keahlion keuangan di dewan bank akan
menurunkan profil risiko mereka.

H2 Proporsi  direktur  perempuan
berpengaruh negatif terhadap risk taking.
Hs : Proporsi direktur dengan keahlian
keuangan berpengaruh positif terhadap
risk taking.

Dewan Pengawas Syariah

Anggota dewan pengawas Syariah
pada perbankan syarioh kebanyakan

adalah cendekiawan Islam. Namun

demikian, fidak semua dengan keahlian
akuntansi, perbankan, ekonomi dan
keuangan (Abdullah et al., 2015) dengan
demikian, dapat mempengaruhi
kredibilitas mereka mengenai produk dan
akftivitas keuangan (Ginena, 2014). Dewan

Pengawas Syariah dengan pengetahuan
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dan pengalaman
efekfif

dengan mereka yang

keuangan dapat

bekerja secara dibandingkan
fidak  memiliki
kemampuan ini dalam hal pengambilan

risiko (Rahman dan Bukair, 2013).

Mollah et al., (2017)
mempertimbangkan sejauh mana
pengambilan risiko di  bank syariah

berbeda dari rekan-rekan konvensional
mereka. Mereka mengindikasikan bahwa
dewan pengawas syariah digunakan
untuk memitigasi pengambilan risiko ketika
terintfegrasi dengan dewan yang kuat,
karena religiusitas menahan pengambilan
Nordin (2018)

dewan

risiko. Ramly  dan

mengungkapkan keahlian
pengawas syariah dalam Syariah dan
bidang terkait perbankan menurunkan

risiko kredit. Fakhrunnas dan Ramly (2017)

mengungkapkan bahwa dewan
pengawas syariah secara negatfif
mempengaruhi  perilaku  pengambilan
risiko.

Lico et al, (2014) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa,
perempuan berbeda dengan laki-laki

dalam hal kepribadian, gaya komunikasi,

latar belakang pendidikan dan

pengalaman karir dan keahlian.
Perbedaan seperti itu jika ada dalam
dewan akan berkontribusi pada perspektif
yang lebih

keputusan

luas dalam pengambilan
2018).

Perempuan juga dianggap lebih menolak

(Ramly dan Nordin,

risiko daripada pria (Charness dan Gneezy,
2012) lebih baik hati, peduli, universal,
kurang berorientasi kepada kepentingan

diri sendiri (Liao et al., 2014). Literatur yang
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ada menunjukkan hubungan positif antara
religiusitas dan keengganan risiko individu
(Rasli, 2018)
H4 : Proporsi dewan pengawas perempuan
berpengaruh negatif terhadap risk taking
Hs : Proporsi dewan pengawas dengan
keahlian keuangan berpengaruh positif
terhadap risk taking
Komite Audit
Komite audit yang  memiliki
anggofa yang lebih independen akan
memberikan pemantauan yang baik
terhadap kebijakan manajemen, fermasuk
kegiatan pengambilan risiko. Selain itu,
anggota independen memiliki minat untuk
meningkatkan reputasi mereka sebagai
pengamat yang baik (Yatim, 2010). Komite
audit independen akan dapat melakukan
tugasnya dan

secara optimal secara

otomatis meningkatkan manajemen
perusahaan. Sebaliknya, penelitian Trinh et
al., (2015) menemukan komite audit secara
statistik  fidak

signifikan  hubungannya

dengan pengambilan risiko.

Gulamhussen dan Santa (2015)
yang menunjukkan  bahwa  proporsi
perempuan dalam komite audit

berpengaruh positif terhadap risk taking
pada negara yang tergabung dalom
OEDC. audit

Komite yang memiliki

keberagaman dalam anggotanya

memiliki kinerja yang lebih baik dimana
mereka mampu menjalankan  fungsi
pengawasan terhadap dewan direksi dan
dewan komisaris dengan lebih ketat. Hal ini
mendorong pihak manajemen bank untuk
lebih berhati-hati dalam pengambilan

keputusan, sehingga mengurangi risiko
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terjadinya kegagalan perusahaan.
Adanya komite audit wanita  bisa
mendorong terloksananya tata kelola

perusahaan yang
2018).

Garcia-Sédnchez

lebin baik (Hidayati,

et al, (2017)
menyatakan bahwa keberadaan ahli
keuangan di komite audit berguna untuk
mengurangi risiko kepailitan. Manfaat dari
para ahli keuangan adalah kemampuan
mereka untuk mengawasi kontrol akuntansi
dan pelaporan

keuangan, sehingga

mencegah  kemungkinan  kegagalan
pelaporan, pembuat undang-undang dan
komite

bank

pengawasan, dan membantu

audit  unfuk menilai  paparan
terhadap risiko yang berbeda. Kurangnya
keahlion keuangan memainkan peran
kunci dalam krisis yang dihadapi oleh
Lembaga keuangan seperti
Merill Lynch, UBS (Strebel, dalam Garcia-

Sdnchez et al., 2017).

Citigroup,

Minton et al., (2014) menyatakan

bahwa keahlian keuangan dikaitkan
dengan pengambilan risiko yang lebih
sedikit selama krisis keuangan 2007-2008.
Selain itu, efek substitusi antara regulasi dan
keahlian keuangan serta efek
komplementer antara kekuatan kebijakan
etika dan keahlian keuangan dalam
mengurangi risiko insolvensi lebih kuat
selama periode krisis.

Hs : Proporsi komite audit independen
berpengaruh positif terhadap risk taking.
He Proporsi komite audit perempuan

berpengaruh positif terhadap risk taking.
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H7 : Proporsi komite audit dengan keahlian
keuangan berpengaruh positif ferhadap
risk taking.
Komite Pemantau Risiko

Risk

(RMC) merupakan salah satu unsur penting

Management  Committee

dalam pengelolaan manajemen risiko
perusahaan. Tugas dan wewenang RMC
adalah

mempertimbangkan  strateqi,

mengevaluasi manajemen risiko, dan

memastikan bahwa perusahaan telah
mematuhi hukum dan peraturan yang
2011).

Keberadaan risk management committe

berlaku (Subramaniam et al,
di Indonesia masih bersifat sukarela kecuali
dalam sektor perbankan yang sudah diatur
No. 5/8/PBI/2003

dengan istilah komite pemantau risiko.

dalam peraturan Bl

Perempuan berhubungan positif

terhadap perilaku  menghindari  risiko

dalam keputusan keuangan, karena
perwakilan perempuan di badan legislatif
secara negatif terkait dengan penerbitan
obligasi dan dengan investasi lokal di
(Suzuki

sejalan

perusahaan public dan
2018),
Charness dan Gneezy (2012) menyatakan

lebih

Avellaneda, dengan

bahwa perempuan dianggap
menolak risiko daripada pria.

diversity pada komite
dikaitkan

probabilitas yang lebih rendah terhadap

Gender
manajemen  risiko dengan
kesulitan keuangan, hal ini menunjukkan
lebih baik dalam

mengurangi

bahwa perempuan

memantau  dan perilaku
pengambilan risiko yang berlebihan dari
perusahaan, yang mana mengurangi risiko

tekanan keuangan perusahaan (Jia, 2019).
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Ho risiko
berpengaruh positif terhadap risk taking.
il METODE PENELITIAN

Pengumpulan Data

Proporsi komite pemantau

Populasi penelitian ini  adalah

seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia

dengan sampel yang dipilih
menggunakan purposive sampling.
Laporan keuangan dan tata kelola

bersumber dari annual report dan laporan
pelaksanaan good corporate governance
Bank Umum Syariah di Indonesia pada
periode 2012-2019 dengan sampel yang
terpilih adalah 11 Bank Umum Syariah yang
ada pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1.
Sampel Penelitian
No. Nama Bank
1. Bank Central Asia Syariah

2. Bank Jabar Banten Syariah

3. Bank Negara Indonesia Syariah

4. Bank Rakyat Indonesia Syariah

5. Bank Syariah Mandiri

6. Bank Syariah Bukopin

7. Bank Mega Syariah

8. Bank Muamalat Syariah

9. Bank Panin Dubai Syariah

10. | Bank Victoria Syariah

11. | Bank Net Indonesia Syariah

Sumber: Data diolah penulis (2020)

Model Empiris

Model empiris dibuat berdasarkan
pengujian metode menggunakan Eviews 9
sehingga diperoleh bahwa metode terbaik
adalah regresi data panel EGLS (cross
section random effect). Untuk menguiji
pengaruh corporate governance
terhadap risk taking dengan persamaan

sebagai berikut:
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Yit = Bi + RiKlit + P2DFit + B3DFE + R4DPSFit +
BsDPSFE+ + PesKAlr + P7KAF: + PsKAFE: +
BsKPRFit+ €

Dimana

i : merupakan simbol untuk cross-

section
t :untuk fime series
Yit sebagai risk-taking behaviour

bank umum syariah ke-i dan waktu ke-t,

Bi : sebagai koefisien konstanta atau
intersep

Kl . sebagai dewan  komisaris
independen

DF : sebagai direktur perempuan

DFE : sebagai direktur dengan keahlian
keuangan

DPSF :sebagai dewan pengawas syariah
perempuan

DPSFE :sebagai dewan pengawas syariah

dengan keahlian keuangan

KAl sebagai komite audit
independent

KAF : sebagai komite audit perempuan
KAFE : sebagai komite audit dengan

keahlian keuangan

KPRF : sebagai komite pemantau risiko
perempuan

B1-Pe :sebagaikoefisien regresi

e : untuk variabel error.

Variabel Dependen

ini,
(Log_Z)
risk yang dihitung

Dalam  penelitian peneliti

menggunakan  Z-Score untuk

menguiji insolvency
dengan rata-rata
Return On Asset (ROA) dan Capital Asset
(CAR) dibagi
dengan standar deviasi ROA (Ghenimi et

2017; 2017).

menjumlahkan  nilai

Ratio yang kemudian

al., Trad et al., Z-Score
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merupakan indikator risiko perbankan
(Koéhler,  2014)

probabilitas

yang utama

diproksikan

yang
sebagai risiko
kepailitan dan pengukuran stabilitas bank
(Laeven dan Levine, 2009). Semakin tinggi
nilai z-score, semakin rendah pengambilan
risiko bank. Semakin besar nilai z-score
yang diperoleh, menunjukkan bahwa bank
tersebut jauh dari risiko atau bank semakin
stabil 2013; 2014).

memiliki

(Srairi, Kohler,

Dikarenakan nilai Z-score

kemiringan yang tinggi, untuk memperoleh
nilai  yang terdistribusi  normal maka
dgunakan nilai natural logharithm dari z-
score. Adapun pengukuran  z-score
dengan menggunakan rumus:

Z-Score = (Return On Asset + Capital Asset
Ratio)/(o Return On Asset).

Variabel Independen

Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan  struktur  tata kelola
perbankan untuk mengukur corporate

governance, yaitu:

Tabel 2.
Pengukuran Corporate Governance

Variabel Pengukuran dan Author
Dewan Persentase jumlah Komisaris
Komisaris Independen (Pathan, 2009);
Independen (Ramly dan Nordin, 2018)
(K1)
Direksi Persentase direktur wanita
Perempuan dalam Direksi (Rossi, 2016);
(DF) (Green dan Homroy, 2018);
(Gulamhussen dan Santa,
2015)

Direksi Persentase Direksi yang
dengan memiliki gelar pascasarjana
Keahlian dengan pengetahuan

Keuangan akuntansi atau keuangan

(DFE) (Darmadi, 2013)

Dewan Persentase Dewan Pengawas

Pengawas Wanita (Rahman dan Bukair,
Syariah 2013)
Perempuan
(DPSF)
Dewan Persentase Dewan Pengawas
Pengawas Syariah dengan gelar sarjana
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Syariah akuntansi atau keuangan
dengan (Grassa dan Matoussi, 2014);
Keahlian (Nomran et al., 2017); (Ramly
Keuangan dan Nordin, 2018)
(DPSFE)
Komite Audit Persentase Komite Audit
Independen Independen (Edogbanya dan
(KAI) Karmardin, 2015)
Komite Audit Persentase komite audit wanita
Wanita (KAF) (Green dan Homroy, 2018);
(Gulamhussen dan Santa,
2015)

Komite Audit Persentase Komite Audit
dengan dengan latar belakang
Keahlian pendidikan dan pengalaman

Keuangan di bidang akuntansi atau
(KAFE) keuangan (Ali et al., 2017)
Komite Persentase Komite Pemantau

Pemantau Risiko wanita (Abdullah et al.,

Risiko Wanita 2015)

(KPRF)

Sumber: Data diolah penulis (2020
V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 3.
Statistik Deskriptif
Variabel Mean Minimum Maximum
LOG_Z 0.774886 0.510000 1.840000
Kl 68.35364 40.00000 100.0000
DF 18.27636 0.000000 66.67000
DFE 51.29477 0.000000 100.0000
DFSE 5.340909 0.000000 50.00000
DPSFE 29.54568 0.000000 100.0000
KAl 52.31966 66.67000 0.000000
KAF 9.961932 66.67000 0.000000
KAFE 89.22420 50.00000 100.0000
KPRI 9.147386 0.000000 50.00000

Sumber: Eviews 9 (2020)

Berdasarkan  deskriptif  stafistik
tersebut dapat diketahui bahwa bank
umum syariah bisa dikatakan jauh dari
risiko kebangkrutan yang mana
ditunjukkan dengan minimum nilai Log_z
sebesar 0,51. Variabel independen
menunjukkan  nilai  persentase  hasil
perhiftungan dengan makna 100.0000
berarti seluruh anggota memenuhi kriteria,
dan 0,000000 yang berarti tidak ada
anggota yang memenuhi kriteria
penilaian.

Pemilihan Model Estimasi

Tabel 4.
Hasil Uji Chow

Effect Test Prob Keterangan
Cross 0.0000 Ho ditolak
Section F

Sumber: Eviews 9 (2020)

Berdasarkan hasil uji chow yang
menujukkan nilai  probabiltas  sebesar
0,0000 yang artinya metode yang terpilih
adalah FEM dibanding CEM.

Tabel 5.
Hasil Uji Hausman
Effect Test Prob Keterangan
Cross 1.0000 Hi diterima
Section
Random

Sumber: Eviews 9 (2020)

Berdasarkan hasil  uji hausman,
maka metode terbaik adalah REM karena
nilai probabilitas lebih besar dari 0,5
dibanding FEM.

Tabel 6.
Hasil Uji Lagrange
Effect Test Prob Keterangan
Brusch- 0.0000 Hi diterima
Pagan

Sumber: Eviews 9 (2020)
Berdasarkan hasil  uji  hausman,

maka metode terbaik adalah REM karena
nilai probabilitas lebinh kecil dari 0,5
dibanding CEM.

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Data Panel - REM
Var Koef Std. Error | T-Stat Prob
KI 0.002556 | 0.001015 | 2.516943 | 0.0139
DF 0.003296 | 0.000321 | 10.26457 | 0.0000

DFE 0.000747 | 0.000567 | 1.316321 | 0.1919

DPSF 0.006049 | 0.000978 | 6.182203 | 0.0000
DPSFE | 0.000777 | 0.000660 | 1.177390 | 0.2426
KAI 0.004295 | 0.000925 | 4.641264 | 0.0000
KAF 0.004263 | 0.001046 | 4.075506 | 0.0001
KAFE 0.005428 | 0.001215 | 4.467896 | 0.0000
KPRF 0.004759 | 0.001950 | 2.441317 | 0.0169

C 0.284016 | 0.224753 | 1.263680 | 0.2101
R? 0.388277
F-Stafistik 5.500976
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Prob (F-Stafistik) 0.000008

Berdasarkan hasil regresi
menunjukkan bahwa nilai F lebih kecil dari
a = 0,5 yaitu sebesar 0,000008 sehingga Ho
ditolak. Hasil ini mengindikasikan bahwa
secara simultan corporate governance
memiliki  pengaruh  yang  signifikan
terhadap risk taking behaviour. Sementara
nilai R2 menunjukkan nilai 0.388277 atau
39%,

independen yang digunakan mampu

ini menunjukkan bahwa variabel

menjelaskan  pengaruhnya  terhadap
39%,

sedangkan 61% sisanya dijelaskan oleh

variabel dependen sebesar

varibel di luar model.

Intepretasi Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan

dalam penelitian, proporsi dewan komisaris

independen (KlI) berpengaruh positif dan

signifikan terhadap risk taking behaviour

(Log_Z). Setfiap penambahan 1% pada
proporsi dewan komisaris independen
akan  meningkatkan nilai  risk  taking

behaviour sebesar 0,000194%. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian Fakhrunnas dan
Ramly (2017); Pathan (2009); Ramly dan
Nordin  (2018) 2018) vyang

menunjukkan bahwa independensi dewan

(Barasyid,

akan berpengaruh pada meningkatkan
risk taking behaviour yang diukur dengan z-
score pada bank syariah. Sehingga
semakin tinggi nilai risk taking behaviour

menunjukkan bahwa bank semakin jauh

dari risiko.
Proporsi direksi perempuan (DF)
berpengaruh positif  dan  signifikan

terhadap risk taking behaviour (Log_Z).

Setiap penambahan 1% pada proporsi
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dewan komisaris independen  akan
meningkatkan nilai risk taking behaviour
sebesar 0,003296%. Penelitian ini sejalan
dengan teori dan penelitian Charness dan
Gneezy (2012) yang menyatakan bahwa
perempuan cenderung untuk mengindari
risiko, sehingga semakin banyak proporsi
direktur perempuan akan meningkatkan
yang

mengindikasikan bahwa bank semakin

nilai  risk  taking  behaviour
jauh dari risiko.

Proporsi direksi dengan keahlian
keuangan berpengaruh positif tetapi fidak

signifikan terhadap risk taking behaviour

(Log_Z). Setiap penambahan 1% pada
proporsi dewan komisaris independen
akan meningkatkan nilai  risk  taking

behaviour sebesar 0,000747%. Penelitian ini
sesuai dengan Minton et al., (2014) yang
menyatakan bahwa direktur dengan
keahlian finansial memiliki hubungan yang
positif  dan  berkaitan erat dengan
pengambilan risiko khususnya pada bank
dengan ukuran yang besar selama
periode 2001-2008 di institusi keuangan di
Amerika karena keahlian keuangan yang
dimiliki oleh dewan bank akan menurukan
profil risiko perusahaan.

Proporsi dewan pengawas syariah
perempuan (DPSF) berpengaruh negatif
dan  signifikan risk

terhadap taking

behaviour (Log_Z). Setiap penambahan 1%

pada pProporsi dewan komisaris
independen akan menurunkan nilai risk
taking behaviour sebesar 0,006049%.
Penelitian ini sesuai dengan Fakhrunnas

dan Ramly (2017)

bahwa dewan pengawas syariah memiliki

yang menyatakan
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pengaruh yang negatif terhadap risk
taking behaviour.

Proporsi dewan pengawas syariah
dengan keahlian keuangan berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap risk
taking behaviour (Log_Z). Setiap
penambahan 1% pada proporsi dewan
komisaris independen akan meningkatkan
nilai risk taking behaviour sebesar
0,000777%. Penelitian ini sesuai dengan
Mollah et al., (2017) yang menyatakan
bahwa dewan pengawas syariah terbukfi
memitigasi risiko karena pengaruh dari sisi
religiusitas dari dewan pengawas syariah
yang menahan pengambilan risiko.

Proporsi komite audit independen
(KAl) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap risk faking behaviour (Log_Z).
Setiap penambahan 1% pada proporsi

dewan komisaris independen  akan
meningkatkan nilai risk taking behaviour
sebesar 0,004295%.

dengan penelitian  Yatim

Penelitian ini sesuai
(2010)

komite

yang
menyatakan bahwa audit
independen memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap manajemen risiko
perusahaan. Hal ini dikarenakan komite
audit independen memiliki tujuan untuk
meningkatkan reputasi sebagai seorang
audit yang baik semakin rendah risiko yang
dihadapi bank akan menunjukkan bahwa
komite audit bekerja dengan baik.
Proporsi komite audit perempuan
(KAF) berpengaruh positif dan  signifikan
terhadap risk tfaking behaviour (Log_Z).
Setiap penambahan 1% pada proporsi

dewan komisaris independen akan

meningkatkan nilai risk faking behaviour
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sebesar 0,004263%. Hasil ini mendukung

teori bahwa perempuan cenderung

menghindari risiko. Penelitian ini sejalan
dengan Hidayati (2018) yang menunjukkan

bahwa gender diversity komite audit

memiliki  pengaruh  positif  signifikan
terhadap risk taking behaviour.
Proporsi komite audit dengan

keahlian keuangan (KAFE) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap risk taking
behaviour (Log_Z). Setiap penambahan 1%
pada proporsi dewan komisaris
independen akan meningkatkan nilai risk
taking behaviour sebesar 0,005428%. Hasil
tersebut sesuai dengan Garcia-Sdnchez et
(2017)

keberadaan ahli keuangan dalam komite

al., yang menyatakan bahwa
audit akan berguna untuk mengurangi
risiko kebangkrutan. Hal ini dikarenakan
kemampuan dari  keahlian keuangan
unfuk mengawasi konfrol akuntansi dan
pelaporan keuangan dan menilai paparan
bank terhadap risiko yang berbeda.
Minton et al., (2014) dan Fernandes dan
Fich (2013) juga menyatakan bahwa lebih
banyak ahli keuangan dikaitkan dengan

pengambilan risiko yang lebih sedikit.

Proporsi komite pemantau risiko
perempuan (KPRF) berpengaruh positif
dan signifikan  terhadap risk  taking

behaviour (Log_Z). Setiap penambahan 1%

pada proporsi dewan komisaris

independen akan meningkatkan nilai risk
taking behaviour sebesar 0,004759%. Hasil
ini didukung oleh Srinivas dalam Rasli (2018)
komite

menunjukkan  bahwa

yang
manajemen risiko sangat penting untuk
melindungi

kepentingan pemangku
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kepentingan bank dari paparan risiko yang

fidak perlu dan berlebihan. Hal ini
dikarenakan bahwa gender diversity pada
komite manajemen risiko dikaitkan dengan
probabilitas kesulitan keuangan yang lebih
rendah (Jia, 2019).
V. SIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah hasil olah
data yang dilakukan menggunakan
metode analisis regresi data panel. Hasil
penelitian ini  merupakan hasil  dari
pengujian hipotesis yang telah disusun
sebelumnya. Variabel independen yang
digunakan untuk mengukur corporate
governance menunjukkan hasil bahwa
secara parsial (Kl) proporsi dewan komisaris
independen (positif), (DF) proporsi direktur
perempuan (positif), (DFE) proporsi direkfur
dengan keahlion keuangan (negatif),
(DPSF) proporsi dewan pengawas syariah
(DPSFE)

syariah

perempuan (negatif), pProporsi

dewan pengawas dengan
keahlian keuangan (positif), (KAI) proporsi
komite audit independen (positif), (KAF)
proporsi komite audit perempuan (positif),
(KAFE) proporsi komite audit dengan
keahlian keuangan (positif) dan proporsi
(KPRF) komite pemantau risiko perempuan
(positif) terhadap Risk Taking Behaviour
pada Bank Umum Syariah di Indonesia
2012-2019.

berdasarkan hasil olah data menunjukkan

periode Sementara

bahwa secara  simultfan  corporate

governance memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap risk taking behaviour
Bank Umum Syariah di Indonesia periode

2012-2019.
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Keterbatasan

Variabel independen

yang
digunakan masih sangat terbatas yang
ditujukan dengan nilai R-Square 39% yang
61% yang

mempengaruhi risk taking behaviour masinh

mana ini  berarti factor

belum diteliti. Dengan demikian untuk
penelitian selanjutnya bisa menambahkan
variabel independen seperti board size,
intensitas rapat, serta variabel tambahan
lainnya.
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